
Hari Pertama Berkantor, Anggota
DPRD  Bombana  dan  Pendemo
Teken Kesepakatan
Rumbia, SultraNET. | Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Bombana yang baru saja dilantik untuk Periode 2019-2024
nampaknya  menjadi  harapan  besar  masyarakat  daerah  itu  untuk
menyuarakan  aspirasi  terhadap  berbagai  persoalan  yang  ada.

Hal itu nampak jelas bahkan sejak hari pelantikan anggota DPRD tanggal 01
Oktober 2019 kemarin, para wakil rakyat itu sudah didatangi ratusan massa yang
melakukan aksi menuntut perbaikan berbagai ruas jalan yang ada di Kabupaten
Bombana khususnya yang ada dipulau di  Kabaena yang dinilai  kerusakannya
sudah sangat parah.

Rupanya Aksi  dari  berbagai  elemen masyarakat  Bombana itu  kembali
hadir  dihari  Pertama  ke  25  Anggota  DPRD itu  Masuk  Kantor,  Rabu
(02/10/2019).

Berbagai elemen masyarakat yang mengatasnamakan Aliansi Mahasiswa, Pemuda
dan Lembaga Swadaya Masyarakat (AMP-LSM) itu meminta anggota DPRD yang
baru saja dilantik untuk segera fokus menyelesaikan permasalahan yang fital
dirasakan masyarakat Bombana saat ini.

Asri salah satu peserta aksi menyebut permasalahan mendasar yang dihadapi
bombana saat ini, yang harus segera disuarakan Anggota DPRD Baru yaitu terkait
infrastruktur berbagai ruas jalan di seluruh Kecamatan di Bombana yang tidak
memadai,  mengkaji  efektifitas  dan  transparansi  penerapan  program gembira
cerdas, gembira sehat dan beberapa program pemberdayaan maupun program
lain  yang  digagas  Pemkab  Bombana,  karena  realisasi  dari  program tersebut
dinilai sarat kepentingan dan dianggap tidak tepat sasaran.

“  gembira  cerdas  yang  seharusnya  diperuntukkan  untuk  para
mahasiswa  yang  belum  sarjana,  atau  mereka  yang  masih  berada
dibawah  garis  kemiskinan,  ini  aneh  kalau  ada  sarjana  yang
menggunakan  Gembira  Cerdas,”  ujarnya.
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Salah satu peserta aksi  Rezki  menambahkan bahwa pendidikan khususnya di
Kabupaten  Bombana  tidak  seindah  yang  dipaparkan  di  media,  seharusnya
Pemkab Bombana turun langsung melihat kondisi sekolah-sekolah yang ada di
pelosok desa.

“Kasihan  kami  lihat  SD  yang  ada  di  pulau  masudu  sana,  siswanya
kurang lebih 100 orang dan hanya punya dua guru saja, itupun PHTT
dan mereka suami istri, miris,” ucap Rizky

Menanggapi  hal  itu,  Ketua  DPRD terpilih  Arsyad  mengakui,  bahwa program
Gembira Cerdas untuk mahasiswa, bukan untuk sarjana. Regulasinya jelas dalam
Perbup dan standar nilai perestasi dengan nilai IP tiga koma nol.

“Kalau memang betul-betul ada sarjana yang terima Gembira Cerdas,
kirim ke saya namanya dan saya akan tindak lanjuti ke Pansel,” tegas
Arsyad.

Arsyad  juga  meminta,  diberi  ruang  agar  membentuk  terlebih  dahulu  alat
kelengkapan  dewan  dan  membuat  rencana  kerja.

“Beri kami dulu ruang untuk membentuk alat kelengkapan, andaikan
masih banyak saran-sarannya adik-adik itu, kami akan lebih senang dan
akan membuat rencana kerja,” ucap Arsyad.

Sebelum membubarkan  diri  salah  satu  peserta  aksi,  Zainal  yang  juga  Ketua
Hippamor meminta agar massa dari AMP-LSM dan seluruh anggota legislatif di
ruang rapat untuk komitmen menandatangani poin persetujuan tuntutan massa
untuk  ditindaklanjut  dan  disetujui  oleh  semua  peserta  rapat  yang  langsung
menandatangani poin yang diajukan tersebut.
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